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Puji syukur praktikan panjatkan atas kehadirat Allah SWT yang 
telah memberikan rahmat dan karunia-Nya sehingga praktikan dapat 
menyelesaikan penyusunan laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini. 
Laporan PKL ini dibuat dengan tujuan memenuhi sebagian persyaratan 
kelulusan untuk memperoleh gelar Ahli Madya pada program studi D3 
Akuntansi, Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. Laporan ini 
disusun berdasarkan hasil praktik yang telah dilakukan oleh praktikan di 
PT Bhanda Ghara Reksa mulai bulan Juli 2017 hingga September 2017.   
Selama melakukan praktik dan penyusunan laporan PKL ini 
praktikan tidak lepas mendapatkan dukungan dan bimbingan dari banyak 
pihak yang telah memberikan masukan-masukan kepada praktikan. Oleh 
karena itu, praktikan mengucapkan terimakasih kepada: 
1. Orangtua tercinta yang telah memberikan doa serta dukungan moril 
maupun materil. 
2. Ibu Tri Hesti Utaminingtyas, S.E., M.S.Ak selaku dosen 
pembimbing yang telah meluangkan waktu untuk membantu 
praktikan dalam menyusun Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
ini.  
3. Ibu Dra. Etty Gurendrawati, S.E., M.Si, Dr selaku ketua Program 





4. Seluruh dosen UNJ yang telah banyak membantu dan memberikan 
ilmu yang bermanfaat selama praktikan duduk dibangku 
perkuliahan.  
5. Ibu Susanti selaku pembimbing praktikan selama praktikan 
melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL). 
6. Teman-teman D3 Akuntansi 2015 yang telah memberikan 
semangat dan hiburan selama praktikan membuat laporan Praktik 
Kerja Lapangan (PKL). 
7. Senior-senior D3 Akuntansi yang telah memberikan 
pengalamannya kepada praktikan agar praktikan dapat lebih baik 
dalam melaksanakan dan menyusun laporan Praktik Kerja 
Lapangan (PKL).  
Praktikan menyadari bahwa masih banyak kekurangan dari laporan 
ini, baik dari materi maupun teknik penyajiannya. Oleh karena itu, kritik 
dan saran yang membangun sangat praktikan harapkan guna terciptanya 
perbaikan di masa mendatang. Semoga laporan PKL ini dapat 
memberikan manfaat khususnya untuk penulis dan pembaca lainnya. 
Serta semua bantuan dan dorongan yang telah diberikan mendapatkan 
balasan yang setimpal dari Allah SWT.  
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A. Latar Belakang PKL 
Persaingan dalam dunia kerja saat ini sudah semakin ketat, terbukti dengan 
banyaknya pencari kerja yang melonjak setiap tahun tidak sebanding dengan 
lapangan pekerjaan yang tersedia. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), 
Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) pada bulan Februari 2015 sebesar (5.81 
persen) meningkat dibanding Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) bulan 
Februari 2016 (5.50 persen) dan bulan Agustus 2016 (5.61 persen) tetapi 
mengalami penurunan pada bulan Februari 2017 (5.33 persen). Selain itu, menurut 
data Badan Pusat Statistik (BPS) pada bulan Februari 2017, Pengangguran 
Terbuka menurut pendidikan tertinggi masih didominasi oleh mereka yang 
berpendidikan sarjana sebesar 606.939 penganggur sementara penduduk bekerja 
dengan pendidikan Sekolah Dasar kebawah hanya sebesar 92.331 penganggur. 
Oleh karena itu, setiap lulusan harus mampu bersaing untuk menghadapi dunia 
kerja yang semakin sulit sehingga mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan 
kemampuan yang dimiliki.  
Salah satu program yang dinilai dapat membantu mahasiswa dalam 
mengembangkan wawasan, keterampilan, kecakapan, dan kreativitas adalah 
dengan melakukan Praktik Kerja Lapangan (PKL). Praktik Kerja Lapangan 
menuntut mahasiswa untuk mampu bersosialiasi dan mengaplikasikan langsung 





Praktik Kerja Lapangan di Universitas Negeri Jakarta merupakan salah 
satu mata kuliah yang wajib diikuti oleh mahasiswa fakultas ekonomi khususnya 
mahasiswa program Diploma III (D3) Akuntansi sebagai salah satu syarat 
kelulusan. Mata kuliah ini merupakan bentuk praktik langsung dalam menghadapi 
dunia kerja sesungguhnya khususnya yang berkaitan dengan mata kuliah 
akuntansi. Dengan adanya Praktik Kerja Lapangan, semakin mendorong 
mahasiswa untuk mengetahui kondisi pengelolaan keuangan yang ada didalam 
dunia kerja dan mengetahui pengaplikasian ilmu yang telah didapat selama 
perkuliahan dalam dunia kerja.  
Dengan melakukan Praktik Kuliah Lapangan ini memberikan keterampilan 
baru kepada mahasiswa untuk menghadapi dunia kerja setelah lulus dari 
perguruan tinggi, sehingga tidak menambah jumlah pengangguran di Indonesia. 
Pemberian keterampilan ini juga ditujukan untuk dapat menghasilkan sumber 
daya yang unggul dan dapat bersaing sehingga pada akhirnya mempunyai 
kepekaan yang tinggi terhadap dinamika industri dan organisasi berdasarkan 
permasalahan yang ada.  
B. Maksud dan Tujuan PKL 
1. Maksud pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan yaitu: 
a. Untuk menyelesaikan mata kuliah Praktik Kerja Lapangan dan sebagai 
syarat kelulusan Program D-III Akuntansi Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Jakarta; 
b. Mengembangkan ilmu pengetahuan dan keterampilan mahasiswa 





c. Memberikan pengalaman baru bagi mahasiswa dalam menghadapi 
dunia kerja. 
2. Tujuan pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan yaitu: 
a. Melatih kemampuan diri mahasiswa untuk dapat berinteraksi dan dapat 
bekerja sama sebagai teamwork untuk mencapai tujuan perusahaan; 
b. Mampu menerapkan pengetahuan teoritis yang diperoleh dalam 
perkuliahan ke dengan praktik yang nyata di dunia kerja; 
c. Memberikan gambaran umum dan pengalaman baru bagi mahasiswa 
mengenai dunia kerja secara nyata. 
C. Kegunaan PKL 
Kegunaan atau manfaat yang diharapkan dalam pelaksanaan Praktik 
Kuliah Lapangan (PKL) antara lain sebagai berikut: 
1. Bagi PT Bhanda Ghara Reksa: 
a. Adanya mahasiswa yang melakukan kegiatan PKL dapat 
membantu pekerjaan operasional karyawan yang terkait; 
b. Dapat membangun kemitraan, agar perusahaan dapat dikenal dalam 
bidang akademik dan menjadi contoh instansi yang dapat 
menunjukkan integritasnya; 
c. Membantu menciptakan calon tenaga kerja yang berkualitas.  
 
2. Bagi mahasiswa: 
a. Dapat mempraktikkan langsung teori-teori yang telah dipelajari di 





b. Melatih rasa tanggung jawab dan mental mahasiswa untuk bersaing 
dalam dunia kerja; 
c. Melatih keterampilan mahasiswa agar menjadi sumber daya yang 
unggul dan kompeten; 
d. Memperluas hubungan relasi antara mahasiswa dengan perusahaan-
perusahaan besar di Indonesia; 
e. Sebagai pembanding antara ilmu yang dimiliki mahasiswa dengan 
kebutuhan dunia kerja. 
3. Bagi Prodi: 
a. Mengetahui kemampuan mahasiswa dalam menguasai materi 
pelajaran yang diperoleh di bangku perkuliahan; 
b. Mempersiapkan lulusan yang mampu bersaing di dunia kerja; 
c. Membangun kerjasama antara dunia pendidikan dengan perusahaan 
sehingga pergurusn tinggi lebih dikenal oleh kalangan dunia kerja.  
D. Tempat PKL 
Tempat praktikan melaksanakan Praktik Kuliah Lapangan adalah di PT 
Bhanda Ghara Reksa yang bertempat di Kelapa Gading, Jakarta Utara. Praktikan 
memilih tempat ini karena praktikan merasa tertarik dengan bidang logistik yang 
ada diperusahaan ini dan ingin mengetahui bagaimana cara menerapkan 
Akuntansi Keuangan dalam perusahaan jasa logistik.  
Adapun profil lengkap PT Bhanda Ghara Reksa, yaitu: 





Alamat  : Jl. Boulevard BGR No. 1, Perintis Kemerdekaan Kelapa 
Gading Barat – Jakarta Utara  
Telp  : 021-452 5555, 4584808 – 30  
Fax  :021-45848036  
Email  : bgr-dki@bgrindonesia.com 
Website  : www.bgrindonesia.com  
 Praktikan melaksanakan PKL di PT Bhanda Ghara Reksa karena praktikan 
ingin lebih mengetahui pembukuan keuangan di perusahaan jasa khususnya 
jasa logistik dan pergudangan. Penempatan di PT Bhanda Ghara Reksa pun 
dirasa tepat dengan bidang yang selama ini ditekuni oleh praktikan, yaitu 
akuntansi.  
E. Jadwal Waktu PKL 
Jadwal dan waktu pelaksanaan Praktik Kuliah Lapangan terbagi menjadi 3 tahap, 
yaitu: 
1. Tahap Persiapan 
Sebelum melaksanakan Praktik Kuliah Lapangan (PKL) praktikan mengajukan 
surat permohonan pelaksanaan PKL ke Biro Administrasi Akademik 
Kemahasiswaan (BAAK). Setelah mengurus surat permohonan pelaksanaa PKL 
di BAAK, praktikan mengajukan surat tersebut ke PT Bhanda Ghara Reksa kantor 





bulan Juli 2017 perusahaan memberikan persetujuan untuk praktikan melaksanaan 
PKL di perusahaan tersebut.  
2. Tahap Pelaksanaan 
Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan di PT Bhanda Ghara Reksa dilakukan 
selama delapan minggu, yaitu mulai tanggal 10 Juli 2017 sampai dengan 1 
September 2017. Praktikan melaksanakan PKL lima hari kerja dalam satu minggu 
yaitu hari Senin sampai dengan hari Jum’at yang dilakukan sesuai dengan 
kesepakatan yang telah ditetapkan oleh PT Bhanda Ghara Reksa, yaitu dimulai 
pukul 08.00 WIB sampai dengan pukul 17.00 WIB. 
3. Tahap Pelaporan 
Praktikan menyusun laporan PKL sesuai dengan apa yang telah praktikan 







TINJAUAN UMUM PT BHANDA GHARA REKSA 
A. Sejarah Umum PT Bhanda Ghara Reksa 
1. Sejarah PT Bhanda Ghara Reksa 
PT Bhanda Ghara Reksa (Persero) atau selanjutnya disebut BGR didirikan 
pada tanggal 11 April 1977  berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 26 tahun 1976 
yang bergerak di bidang jasa pergudangan di Semarang, Jawa Tengah. Sebagai 
suatu Badan Usaha Milik Negara (BUMN), BGR turut mengemban misi 
menunjang kebijaksanaan pemerintah dan membantu pelaku bisnis dan industri, 
khususnya dibidang penyelenggara jasa penyewaan dan pengelolaan ruangan serta 
proses pengiriman barang dengan tetap memperhatikan prinsip-prinsip 
pengelolaan usaha yang sehat dan undang-undang perseroan terbatas. Dalam 
perjalanannya, BGR melakukan transformasi menjadi perusahaan jasa logistik, 
dengan visi menjadi perusahaan jasa logistik yang memberikan solusi, handal dan 
terkemuka dengan moto "Total Logistics Solution", BGR siap menjadi mitra 
terpercaya perusahaan Anda dalam menangani berbagai kegiatan logistik. Sampai 
saat ini, 100% sahamnya masih dimiliki oleh Pemerintah Republik Indonesia 
melalui Kementerian Negara BUMN selaku pemegang saham. Gagasan 
didirikannya BGR berdasarkan adanya kebutuhan badan usaha yang dapat 
mengelola fasilitas pendukung sarana distribusi pupuk yang memadai berupa 





itu, pemerintah membangun gudang sebanyak 32 unit yaitu di Jawa, Bali, 
Kalimantan Selatan melalui Depertemen Perdagangan. 
Bisnis utama BGR adalah menyediakan, menyewakan dan mengelola ruangan 
gudang, baik tertutup maupun terbuka (open storage) dan menyelenggarakan jasa 
pergudangan lainnya. Dalam perkembangannya, BGR menambah jasa-jasa 
trasportasi baik darat maupun udara dan pengurusan eskpor-impor serta 
mengkombinasikannya dengan jasa pergudangan yang telah ada menjadi paket-
paket jasa logistik. Sejalan dengan itu, guna mengambil posisi di dalam 
persaingan usahanya, BGR melengkapi kegiatannya dengan jasa-jasa penunjang 
yang relevan yaitu jasa-jasa pest control dan fumigasi.  Pada tahun 2004, BGR 
mengembangkan Collateral Management Service (CMS) yang memberikan laba 
operasi cukup berarti. 
Hingga saat ini, BGR berperan sebagai penyedia jasa pergudangan dan logistik 
yang memiliki jaringan infrastruktur hampir di seluruh wilayah Indonesia. 
Tercatat Kantor Cabang yang dikelola BGR adalah 24 cabang. Pangkal pinang 
adalah sub cabang termuda yang baru dibuka pada 3 September 2014. Dari sisi 
fasilitas, saat ini BGR mengelola sekitar 600 gudang yang terdiri dari gudang 
milik, gudang sewa dan gudang manajemen yang luasnya sekitar 1 juta meter 
persegi yang tersebar di seluruh Indonesia. Gudang Milik sebanyak 150 unit 
dengan kapasitas 455.800 ton, Gudang Sewa sebanyak 200 unit dengan kapasitas 






Untuk mengembangkan visi dan  misi PT Bhanda Ghara Reksa (Persero) 
menjadi perusahaan jasa logistik yang profesional, beretika, terkemuka di 
Indonesia serta mampu bersaing dipasar global. Wilayah usaha PT Bhanda Ghara 
Reksa meliputi seluruh Indonesia, dengan didukung kantor-kantor cabang yang 
tersebar di kota-kota besar seperti Medan, Padang, Dumai, Palembang, Lampung, 
Jakarta, Bandung, Semarang, Yogyakarta, Surabaya, Makassar, Denpasar, 
Banjarmasin, Mataram, Kupang, Samarinda, Pontianak, Palu dan Sorong. 
Perjalanan panjang selama 37 tahun dan kemampuan perusahaan memberikan 
kontribusi yang positif kepada para pemangku kepentingannya telah membuktikan 
bahwa BGR menjadi perusahaan yang handal. 
2. Visi dan Misi PT Bhanda Ghara Reksa 
a. Visi : 
Menjadi Perusahaan Logistik Yang Memberikan Solusi, Handal dan 
Terkemuka. 
b. Misi : 
1) Menyelenggarakan jasa logistik dengan sistem IT yang handal, 
adaptable & user friendly. 
2) Meningkatkan nilai perusahaan melalui jaringan, infrastruktur 
modern dan diversifikasi usaha yang relevan. 
3) Menumbuhkan kesejahteraan karyawan melalui produktivitas. 





1. Fasilitas PT Bhanda Ghara Reksa 
a. GUDANG 
1) Gudang Milik 
BGR memiliki gudang sebanyak 150 unit dengan kapasitas 457.300 
ton yang tersebar di seluruh wilayah Sumatera Utara, Sumatera 
Barat, Sumatera Selatan, Lampung, Jakarta, Jawa Barat, Jawa 
Tengah, Jawa Timur, Kalimantan Selatan, Sulawesi, Bali, Nusa 
Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur, hingga ke Maluku dan 
Papua. Beberapa gudang merupakan Komplek Pergudangan kelas 
satu yaitu di Jakarta, Medan, dan Palembang yang dikelola secara 
profesional dan moderen. 
2) Gudang Sewa  
Gudang sewa sebanyak 200 unit dengan kapasitas 756.500 ribu ton, 
terletak diwilayah Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau, Lampung, 
Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur dan Sulawesi Selatan. 
3) Gudang Manajemen 
BGR mengelola gudang manajemen sebanyak 129 unit dengan 
kapasitas 342.632 ton tersebar di wilayah Sumatera Utara, Sumatera 
Barat, Riau, Sumatera Selatan, Jambi, Kalimantan, Sulawesi, Nusa 
Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur, Maluku dan Papua. 
Sedangkan sisanya merupakan gudang-gudang penyangga yang 







 BGR menyediakan layanan angkutan truk yang terdiri dari truk 
kontainer dan truk box yang terus dipantau melalui radio telekomunikasi 
dan GPS. 
Fasilitas angkutan BGR antara lain: 
a. Dump Truck 
b. Loss Bak 
c. Pick Up 
d. Wing Box 
e. Box  
c. Fasilitas Utama Lainnya  
Fasilitas tersebut antara lain: 
a. Racking 
b. Palet 
c. Alat Pemadam Kebakaran 
d. Forklift 
e. Jembatan Timbang 
f. CCTV 
g. Pendingin Udara pada Gudang Arsip 
h. Teknologi Informasi Pergudangan 







d. Sistem Informasi Berbasis TI 
Setiap layanan BGR dilengkapi dengan fasilitas sistem informasi 
berbasis TI yang adaptable & user friendly. Sistem Informasi tersebut 
akan terus dikembangkan dan saat ini telah tersedia: 
1) Warehouse Management System (WMS) 
2) Collateral Management System (CMS) 
3) Sistem Resi Gudang (SRG) 
4) Record Management Service (RMS) 
5) Transportation Management System (TMS) 
6) BGR Express Online System (BEOS)  
2. Kebijakan Perusahaan dan Pengendalian Internal Tentang Sistem 
Berjalan  
Kebijakan dan pengendalian internal yang berjalan pada PT Bhanda Ghara 
Reksa adalah sebagai berikut:  
a. Pelaksanaan Pengadaan  
1) Pengadaan didasarkan pada permintaan dan jenis kebutuhan 
dengan mengunakan pengajuan/permintaan pengadaan (PPP) 
(sarana/prasarana/inventaris) oleh pegawai/pemohon pada setiap 





2) Setiap permintaan pengadaan barang/jasa dari masing-masing 
bagian dapat dilayani apabila permintaan pengadaan telah diparaf 
kabag/kasie.  
3) Bagian umum/pengadaan memeriksa kelangkapan data-data, sifat 
permintaan, nilai permintaan, jenis pengadaan barang atau jasa, 
jika data tidak lengkap maka segera memberikan informasi ke 
bagian yang bersangkutan untuk melengkapinya.  
4) Permintaan pengadaan barang/jasa untuk kegiatan di kantor cabang 
berupa inventaris kantor, perbaikan dan renovasi gedung serta 
barang/jasa untuk inventaris sesuai dengan jenis kebutuhan yang 
disentralisir oleh kantor cabang seperti kendaraan armada 
angkutan, kendaraan dinas, roda 4, roda 2, serta inventaris yang 
mempunyai nilai ekonomis tinggi.  
5) Setiap pembelian/pengadaan perlengkapan menggunakan slip 
permintaan pembayaran (SPP) untuk mendapatkan dana 
pembelian/pengadaan perlengkapan dari bagian keuangan.  
6) Perlengkapan terdapat 2 jenis yaitu alat tulis kantor (ATK) dan 
cetakan yang dipergunakan untuk operasional pada perusahaan.  
7) Perolehan perlengkapan di perusahaan dapat dari hasil 
pembelian/pengadaan barang.  







b. Verifikasi Barang yang diterima/dibeli  
1) Bagian umum melakukan pemeriksaan atas barang yang diterima, 
memeriksa kesesuaian surat seperti: permintaan/pengajuan 
pengadaan, nota, serta melakukan pengujian antara lain: ketepatan 
jumlah, jenis, waktu, mutu sesuai dengan apa yang dibutuhkan.  
2) Barang khususnya untuk keperluan operasional dalam rangka 
pelayanan kepada pelanggan, maka dapat melibatkan unit 
operasional yang menggunakannya untuk melakukan verifikasi.  
3) Jika terjadi perbedaan antara permintaan/pengajuan pengadaan 
dengan fisik barang yang diterima, maka bagian umum akan 
memberikan komplain baik dalam bentuk atau lisan/ telepon untuk 
penukaran atas barang tersebut kepada supplier yang bersangkutan. 
4) Penukaran barang dilakukan oleh bagian umum dengan bukti 
return/Nota dari Supplier.  
5) Jika barang yang diterima dinyatakan sesuai persyaratan, maka 
bagian penerima barang/verifikasi menandatangi pada Nota.  
6) Perlengkapan akan diberikan kepada pemohon dengan mengisi 
catatan pengadaan barang perlengkapan yang diberikan oleh 
Bagian Umum.  
7) Bagian umum mencatat semua kegiatan pembelian ke dalam KPB 
(Kartu Persediaan Barang) dan LBSAPBA (laporan Bulanan Stok 






3. Prestasi yang Diraih PT Bhanda Ghara Reksa 
Adapun prestasi yang diraih oleh PT Bhanda Ghara Reksa yaitu: 
a. PT Bhanda Ghara Reksa raih Golden Trophy Infobank BUMN Awards 
2017. 
b. PT Bhanda Ghara Reksa raih Penghargaan Apresiasi PPM Manajemen.  
c. PT Bhanda Ghara Reksa raih The Best CEO BUMN 2016. 
d. PT Bhanda Ghara Reksa raih Penghargaan Frost & Sullivan Indonesia 
Awards 2016. 
e. PT Bhanda Ghara Reksa raih Penghargaan Warehouse Service Provider 
of The Year Versi Frost & Sullivan.  
f. PT Bhanda Ghara Reksa raih penghargaan BUMN Terbaik Versi Majalah 
Infobank, 2010-2011. 
B. Struktur Organisasi PT Bhanda Ghara Reksa 
Organisasi merupakan sebuah wadah yang berisikan sekelompok (dua 
atau lebih) yang secara formal dipersatukan dalam suatu kerja sama untuk 
mencapai tujuan yang ditetapkan. Sedangkan struktur adalah susunan 
komponen yang mengintegrasikan fungsi-fungsi kegiatan dalam bidang 
organisasi.  
Struktur organisasi merupakan salah satu kelengkapan penting bagi suatu 
perusahaan dimana didalamnya menggambarkan tingkat tanggungjawab dan 
wewenang. Struktur organisasi ini penting karena akan memudahkan 





Berikut adalah struktur organisasi PT Bhanda Ghara Reksa Kantor Cabang DKI 
Jakarta: 
 
Gambar 2.1. Struktur Organisasi PT Bhanda Ghara Reksa Kantor Cabang 











Gambar 2.2. Bagian tempat praktikan ditempatkan selama PKL 
Adapun tugas dan wewenang setiap divisi organisasi Kantor Cabang DKI 
Jakarta antara lain: 
1. General Manager Cabang Utama 
Tugas seorang General Manager Cabang Utama adalah memimpin dan 
mengelola seluruh kegiatan PT Bhanda Ghara Reksa Cabang Jakarta 
secara efektif sesuai visi dan misi yang sudah ditetapkan oleh direksi.  
Adapun tanggung jawab General Manager Cabang Utama adalah: 
a. Merencanakan  kebijakan  dibidang  pemasaran,  operasi,  keuangan  
serta sumber daya manusia. 
b. Melaksanakan kebijakan dan usaha-usaha untuk menunjang 
pelaksanaan tugas-tugas pokok PT Bhanda Ghara Reksa Cabang 
Jakarta. 










c. Mengkoordinasikan  pelaksanaan  kebijakan  PT Bhanda  Ghara  
Reksa Cabang  Jakarta  yang  telah  ditetapkan,  membina  dan  
mengelola  seluruh kegiatan tata laksana PT Bhanda Ghara Reksa 
Cabang Jakarta. 
d. Mengendalikan  serta  mengawasi  seluruh  aktivitas  PT  Bhanda  
Ghara Reksa Cabang Jakarta, baik sektor lini dan staf. 
e. Menyampaikan laporan berkala PT Bhanda Ghara Reksa Cabang 
Jakarta kepada Direksi.   
2. Kepala Bagian Pemasaran 
Adapun tugas dan tanggung jawab Kepala Bagian Pemasaran adalah: 
Mengkoordinasikan  kegiatan  pemasaran  produk  jasa perusahaan, dalam 
rangka pencapaian target yang ditetapkan. 
3. Kepala Bagian Operasi Logistik 
Adapun tugas dan tanggung jawab Kepala Bagian Operasi Logistik adalah: 
Menyelenggarakan  seluruh  kegiatan  Pelayanan  Logistik yang  meliputi 
kegiatan depo kontainer serta  kegiatan  penunjang  usaha  lainnya  agar 
menghasilkan keuntungan sesuai dengan target. 
4. Kepala Bagian Operasi Pergudangan, Collateral Management Service 
(CMS)  & Jasa Lain.  
Adapun tugas dan tanggung jawab Kepala Bagian Operasi Pergudangan,  
Collateral Management Service (CMS) & Jasa Lain adalah 





kegiatan   pergudangan serta   kegiatan   penunjang jasa lainnya   agar 
menghasilkan keuntungan sesuai dengan target yang sudah ditetapkan. 
5. Kepala Bagian Keuangan dan Akuntasi 
Merencanakan,   melaksanakan,    mengendalikan    dan   mengembangkan 
pengelolaan  kegiatan  administrasi  keuangan  dalam rangka  membiayai  
dan mendukung kegiatan PT Bhanda Ghara Reksa Cabang Jakarta. 
Adapaun tugas Kepala Bagian Keuangan dan Akuntasi adalah: 
a. Memimpin, membina, mengarahkan, merencanakan, 
mengkoordinasikan dan mengendalikan seluruh kegiatan administrasi 
keuangan. 
b. Mengembangkan metode, sistem dan prosedur untuk lebih 
meningkatkan efisiensi dan produktivitas kerja bidang keuangan dan 
akuntasi. 
c. Menyebarkan   program   kerja   untuk   pelaksanaan   dan   
pengendalian kegiatan-kegiatan keuangan. 
d. Menyusun rencana kerja dan anggaran perusahaan dibidang 
administrasi dan keuangan. 
e. Melaksanakan    dan    mengendalikan    manajemen    kas,    
menyiapkan informasi  tentang  posisi  kas  dan  utang  piutang  serta  
membuat  Laporan Akuntansi,  Laba/Rugi  untuk  kepentingan  








6. Kepala Bagian Umum dan Sumber Daya Manusia (SDM) 
Merencanakan,  melaksanakan  dan  mengendalikan  seluruh  kegiatan  
bagian umum  dan  SDM  serta  mengkoordinasikan  perumusan  anggaran 
perusahaan  sebagaimana ditetapkan oleh General Manager Cabang 
Utama. 
Adapun tugas dan tanggung jawab Kepala Bagian Umum dan SDM 
adalah: 
a. Memimpin, membina, mengarahkan, merencanakan,  
mengkoordinasikan dan mengendalikan seluruh kegiatan pengendalian 
kualitas. 
b. Memberikan petunjuk pengembangan metode, sistem dan prosedur 
kerja untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas kerja. 
c. Mengusahakan agar administrasi sumber daya manusia dan umum 
dapat terlaksana secara tertib, lengkap, tepat waktu, benar dan 
konsisten. 
d. Membina, mengkoordinasi  dan  mengawasi  aktivitas  seluruh  
pegawai yang berada dibawahnya. 
C. Kegiatan Umum PT Bhanda Ghara Reksa 
PT Bhanda Ghara Reksa yang bergerak di bidang jasa pergudangan dan logistik 







1. BGR Integrated Logistics Solution (ILS) 
BGR sebagai perusahaan profesional dalam bidang logistik, siap 
memberikan layanan terpadu, mulai dari membuat desain sistem 
distribusi barang keluar dari pabrik, penyiapan alat transportasi, 
pelaksanaan pengiriman barang ke gudang distribusi, menyiapkan 
gudang, mengelola barang digudang (handling in, handling out, 
packaging, racking, barcode, labelling dsb) sampai dengan pengangkutan 
atau pengantaran barang ke pengguna akhir, dengan dukungan sistem 
informasi terpadu yang dapat dihubungkan langsung pada sistem 
informasi produksi pelanggan. 
Termasuk dalam pengelolaan pergudangan BGR adalah Collateral 
Management System (CMS), Sistem Resi Gudang (SRG), Record 
Management Service/ Penitipan & Pengelolaan Arsip (RMS), Open 
Storage Area dll. 
Dengan pengalaman lebih dari 37 tahun, dan diperkuat sumber 
daya manusia yang berkompeten serta sistem informasi yang handal, 
BGR siap memberikan solusi yang terbaik kepada para pelanggan. 
Ketepatan dan kecepatan waktu pengiriman barang, tarif yang kompetitif 
jaminan mutu dan keamanan, serta jaringan yang luas dan tersebar di 








2. BGR Transportation 
Dengan menguasai lebih dari 100 armada darat serta jalinan kemitraan 
yang kuat dengan maskapai pelayaran, maskapai penerbangan dan kereta 
api, BGR siap memberikan solusi layanan transportasi baik domestik 
maupun internasional. 
 
3. BGR Warehousing 
BGR mengembangkan pergudangan modern sebagai salah satu jasa 
unggulan. Pergudangan modern tersebut dilengkapi dengan dukungan 
teknologi informasi, sistem keamanan yang handal, dan dilengkapi dengan 







g. Stock taking 
h. Reporting 
4. BGR Express 





a. BGR-BEST (Besok Sampai Tujuan) 
Paket Domestik dengan pengiriman via transportasi udara ke 
kota-kota tertentu di Indonesia (1 hari sampai). 
b. BGR- Reguler 
Paket Domestik, dengan pengiriman via transportasi udara dan 
darat ke seluruh Indonesia , dengan estimasi waktu pengiriman 3-
5 hari kerja. 
c. BGR-Eco (Economist Service) 
Paket Domestik yang aman dan ekonomis, dengan pengiriman via 
transportasi darat ke seluruh Indonesia, dengan estimasi 
pengiriman > 7 hari kerja. 
5. Freight Forwarding 
a. International Freight Forwarding 
BGR menawarkan jasa pengelolaan, pengiriman, brokerage solution 
untuk barang-barang ekspor-impor (international forwarding) serta 
pengurusan kapabeanan (customs clearance).  
b. Domestic Freight Forwading 
BGR menawarkan jasa pengelolaan, pengiriman, brokerage solution 
untuk barang-barang antar kota, antar pulau (domestic forwarding), 








PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
A. Bidang Kerja 
Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di PT Bhanda Ghara 
Reksa yang bertempat di Jalan Boulevard BGR No. 1, Perintis Kemerdekaan 
Kelapa Gading Barat – Jakarta Utara. Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan 
dilakukan selama kurang lebih 8 minggu. Praktikan dipercaya oleh Kepala 
Bagian Sumber Daya Manusia untuk ditempatkan di bagian Akuntansi dan 
Keuangan untuk ditugaskan membantu para staff dalam melaksanakan 
tugasnya. Untuk dapat menjalankan tugasnya, praktikan dibimbing oleh satu 
orang staff bidang Akuntansi yang bernama Susanti. Bidang kerja Akuntansi 
dan Keuangan meliputi administrasi data kepegawaian dan pengelolaan dana 
atau anggaran perusahaan.  
Sebelum melaksanakan praktik kerja, praktikan terlebih dahulu dijelaskan 
mengenai ruang lingkup pekerjaan yang akan dilakukan serta bagaimana 
proses pengerjaannya. Tujuannya agar praktikan dapat menguasai dalam 
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan.  
Adapun tugas-tugas yang diberikan kepada praktikan selama menjalani 
kegiatan PKL di PT Bhanda Ghara Reksa, antara lain: 
1. Menginput Kas Gudang 
2. Mengarsip bukti-bukti transaksi 
3. Mencatat berita acara Rekonsiliasi Bank 





5. Menginput kas masuk, kas keluar, dan bank masuk  
6. Menjurnal Bukti Memorial Kantor Cabang DKI & Sub Cabang 
B. Pelaksanaan Kerja 
Dalam pelaksanaan kerja di PT Bhanda Ghara Reksa, praktikan dituntut 
untuk memiliki keterampilan dan pemahaman yang cukup utuk mengerjakan 
pekerjaan yang diberikan serta dapat mengikuti peraturan yang telah 
ditetapkan.  
Untuk memahami bidang usaha yang dijalankan oleh PT Bhanda Ghara 
Reksa, praktikan terlebih dahulu diberikan wawasan dan pengetahuan tentang 
lingkungan perusahaan oleh pembimbing. Selain itu, praktikan juga 
diberitahu divisi-divisi yang ada dan diperkenalkan oleh pegawai yang berada 
di perusahaan tersebut.  
Berikut merupakan penjelasan lebih rinci mengenai tugas yang diberikan 
kepada praktikan selama pelaksanaan kegiatan kerja lapangan, antara lain: 
1. Menginput Kas Gudang 
Kas adalah asset yang paling likuid, tergolong asset lancer sebagai alat 
pembayaran dan dasar untuk mengukur dan sebagai laporan bagi seluruh 
pos lainnya. Pada perusahaan Logistik seperti ini, terdapat transaksi Kas 
Gudang yang akan di input setiap minggu. Maka dari itu, praktikan 
diminta untuk menginput kas gudang ke dalam software Sistem 
Akuntansi Terpadu (SAT). Adapun langkah-langkah dalam mengerjakan 





a. Awalnya praktikan diberikan output berupa tagihan biaya-biaya 
di bagian gudang.  
b. Output tersebut sebelumnya telah di input kedalam sistem 
akuntansi dengan menandakan bahwa telah terjadi biaya-biaya 
pada periode yang bersangkutan tetapi biaya-biaya tersebut belum 
dilunasi/dibayarkan oleh kasir.  
c. Kasir bertugas untuk mengeluarkan kas perusahaan untuk segala 
aktivitas yang dilakukan perusahaan termasuk bagian gudang.  
d. Output yang berupa tagihan biaya-biaya dari bagian gudang 
tersebut dilunasi terlebih dahulu oleh kasir, setelah tagihan biaya-
biaya tersebut lunas, bukti output tersebut ditandatangani oleh 
kepala bagian akuntansi dan keuangan.  
e. Setelah ditandatangani oleh kepala bagian akuntansi dan 
keuangan, output tersebut diserahkan kepada bagian akuntansi 
untuk diinput kedalam software akuntansi yang bernama Sistem 
Akuntansi PT BGR.  
f. Output yang telah dilunasi harus diinput kembali untuk 
menandakan bahwa biaya-biaya pada periode yang bersangkutan 
telah lunas.  
g. Awalnya pada proses penginputan praktikan meminta bantuan 
pembimbing untuk me log in software tersebut karena tidak 





h. Setelah masuk kedalam sistem tersebut, praktikan terlebih dahulu 
membuka web rpt buku besar (web khusus buku besar tambahan 
perusahaan) dan melihat nomor bukti atas penginputan biaya-
biaya gudang yang terjadi sebelum dilunasi. Pada saat membuka 
web rpt buku besar praktikan menulis kode buku besar tambahan 
yang telah diberitahu oleh pembimbing.   
i. Nomor bukti yang dilihat berdasarkan dengan tanggal terjadi nya 
transaksi-transaksi tersebut. 
j. Selanjutnya praktikan menginput kembali biaya-biaya yang telah 
dilunasi oleh kasir kedalam sistem akuntansi.  
k. Kemudian praktikan mengklik kolom G/L dan memilih 
penjurnalan.  
l. Setelah itu, praktikan mencari nomor bukti transaksi yang 
sebelumnya telah dilihat di web rpt buku besar.  
m. Setelah nomor bukti tersebut ditemukan, praktikan mengklik 
nomor bukti kemudian klik edit.  
n. Selanjutnya muncul berupa kolom entry G/L dilengkapi dengan 
nomor bukti, tanggal pelunasan dan jenis jurnal.  
o. Kemudian praktikan menyesuaikan nomor bukti, tanggal 
pelunasan dan jenis jurnal tersebut dengan output yang ada. 
p. Selanjutnya praktikan memasukkan nomor perkiraan sesuai 
dengan output yang ada dengan cara memencet tombol F2 dan 





q. Setelah semua transaksi di posting dan posisi kredit maupun debit 
telah balance, maka praktikan mengklik save yang menandakan 
bahwa posting telah selesai.  
 (Bukti pekerjaan terdapat pada lampiran 8) 
2. Mengarsip bukti-bukti transaksi 
Dalam perusahaan besar, pengarsipan dokumen sangat penting agar 
dokumen dapat disimpan sesuai dengan jenis dokumen. Praktikan 
diminta untuk mengarsipkan bukti transaksi yang telah diinput pada 
bulan yang telah berakhir agar pada proses pencarian bukti transaksi 
tersebut dapat ditemukan dengan mudah. Bukti transaksi yang praktikan 
arsip berupa Bukti Kas Keluar (BKK), Bukti Kas Masuk (BKM), dan 
Bukti Kas Gudang. Berikut langkah-langkah dalam mengarsipkan bukti 
transaksi: 
a. Awalnya praktikan diberi beberapa output beserta dokumen 
pendukung yang telah di input oleh bagian akuntansi.  
b. Kemudian praktikan ditugaskan untuk mengurutkan nomor bukti 
dan tanggal transaksi yang tertera pada output tersebut.  
c. Setelah diurutkan, praktikan diminta untuk memasukkan output 
beserta dokumen pendukungnya kedalam ordner. 
d. Kemudian setelah semua output dan dokumen dimasukkan 
kedalam ordner, praktikan meletakkan ordner ke dalam lemari 
sesuai dengan jenis output dan dokumen agar mudah dicari.   





3. Mencatat berita acara Rekonsiliasi Bank 
Rekonsiliasi bank adalah suatu prosedur pengendalian terhadap kas di 
bank dengan membandingkan catatan kas perusahaan secara periodik. 
Pada akhir periode setiap perusahaan wajib menyeimbangkan pencatatan 
akun bank yang dimiliki perusahaan dengan pencatatan yang dilakukan 
bank. Pencatatan tersebut harus disesuaikan untuk melihat keadaan yang 
terjadi selama satu periode. Pada PT Bhanda Ghara Reksa, pencatatan 
rekonsiliasi bank dilakukan oleh bagian akuntansi dan bagian keuangan. 
Tujuan dicatatnya rekonsiliasi bank oleh bagian akuntansi dan keuangan 
bertujuan agar kepala bagian akuntansi dan keuangan dapat mengetahui 
catatan atas arus kas perusahaan yang dicatat oleh bagian akuntansi dan 
keuangan serta untuk meminimalisirkan kesalahan pencatatan arus kas 
yang dicatat oleh perusahaan. Maka dari itu, praktikan diminta untuk 
menyesuaikan pencatatan akun bank yang telah dicatat perusahaan dan 
pencatatan yang dilakukan bank yang kemudian akan dibuat berita acara 
rekonsiliasi bank setiap periode. Adapun langkah-langkah dalam 
membuat berita acara rekonsiliasi bank, yaitu: 
a. Awalnya praktikan diberikan output berupa catatan rekonsiliasi 
bank yang terjadi pada bulan Juni 2017 berdasarkan catatan 
bagian akuntansi dan bagian keuangan. 
b. Sebelum pencatatan rekonsiliasi bank dilakukan oleh bagian 
akuntansi dan keuangan, bank sebelumnya telah memberikan 





c. Pada perusahaan ini, pencatatan rekonsiliasi bank dilakukan oleh 
bagian akuntansi dan keuangan karena ingin menandakan bahwa 
catatan yang telah dicatat oleh bagian akuntasi dengan catatan 
yang telah dicatat oleh bagian keuangan telah sesuai dengan 
rekening koran.  
d. Namun dengan adanya catatan rekonsiliasi bank oleh bagian 
akuntansi dan keuangan bukan menandakan perusahaan ini 
melakukan double catatan atas rekonsiliasi bank.  
e. Maksud dari catatan atas rekonsiliasi yang dilakukan oleh bagian 
akuntansi dan keuangan yaitu agar dapat dibandingkan apabila 
terjadi kesalahan pada saat pencatatan rekonsiliasi bank.  
f. Apabila antara catatan arus kas yang dilakukan akuntansi dan 
keuangan berbeda dengan rekening koran maka seharusnya 
transaksi yang direkonsiliasi oleh bagian akuntansi dan keuangan 
harus sama. 
g. Sehingga praktikan diminta untuk menyesuaikan setiap tanggal 
periode rekonsiliasi yang dilakukan oleh bagian akuntansi dan 
bagian keuangan.  
h. Apabila nominal rekonsiliasi yang dicatat bagian akuntansi dan 
keuangan telah sesuai, maka praktikan diminta membuat berita 
acara atas terjadinya rekonsiliasi.  






j. Setelah berita acara dibuat, kemudian praktikan mencetak berita 
acara tersebut menjadi output yang kemudian output tersebut 
ditandatangani oleh kepala bagian Akuntansi dan Keuangan yang 
menandakan bahwa rekonsiliasi bank yang telah dibuat oleh 
bagian akuntansi dan keuangan telah sesuai dengan rekening 
Koran yang diberikan oleh bank.  
  (Bukti pekerjaan terdapat pada lampiran 10) 
4. Mengoreksi inventaris Kantor Cabang DKI 
Pada PT Bhanda Ghara Reksa setiap periode nya selalu dilakukan 
pengoreksian atas inventaris perusahaan. Inventaris perusahaan yang 
dikoreksi yaitu berupa inventaris kantor, inventaris gudang, inventaris 
logistik, inventaris bangunan genset, inventaris rumah dinas beserta 
dengan akumulasi penyusutan inventaris kantor, akumulasi penyusutan 
inventaris gudang, akumulasi penyusutan inventaris logistik, akumulasi 
penyusutan inventaris bangunan genset, dan akumulasi penyusutan 
inventaris rumah dinas. Pembimbing meminta praktikan untuk membantu 
pembimbing mengoreksi inventaris-inventaris tersebut. Langkah-langkah 
dalam mengoreksi inventaris tersebut antara lain: 
a. Awalnya praktikan diberikan output berupa jurnal-jurnal 
inventaris perusahaan yang sebelumnya telah dicatat oleh 
kedalam software akuntansi.  
b. Praktikan juga diberikan data-data inventaris perusahaan yang 





c. Data inventaris perusahaan dalam microsoft excel berupa 
keterangan, nomor bukti, tahun pembelian, nilai perolehan (awal 
periode), penambahan, pengurangan, nilai perolehan (sampai 
dengan periode yang bersangkutan), akumulasi penyusutan (awal 
periode), penambahan, pengurangan, akumulasi penyusutan 
(sampai dengan periode yang bersangkutan), nilai buku, 
akumulasi penyusutan (periode selanjutnya) dan keterangan.  
d. Kemudian praktikan diminta untuk mengoreksi apakah data pada 
output yang telah dicatat data nya sama dengan data yang telah 
dicatat bagian akuntansi didalam Microsoft excel berdasarkan 
dengan jenis jurnalnya.  
e. Pengoreksian yang dicatat oleh praktikan didalam microsoft Excel 
harus sesuai dengan rumus yang telah ditetapkan. 
f. Rumus yang ditetapkan berupa: 
1) Nilai perolehan (sampai dengan periode yang 
bersangkutan) = nilai perolehan (periode awal) + 
penambahan (inventaris) – pengurangan (inventaris). 
2) Akumulasi penyusutan (sampai dengan periode yang 
bersangkutan) = akumulasi penyusutan (periode awal) + 
penambahan (akumulasi penyusutan inventaris yang 
bersangkutan) – pengurangan (akumulasi penyusutan 





3) Nilai buku = nilai perolehan (sampai dengan periode yang 
bersangkutan) – akumulasi penyusutan (periode yang 
bersangkutan). 
4) Kemudian pada saat penjumlahan inventaris setiap 
periode nya harus di kali dengan perhitungan 
bulan/periode yang dihitung sejak awal periode inventaris.  
g. Namun pada saat pengoreksian inventaris, praktikan menemukan 
adanya kelebihan buku pada saat pengoreksian akumulasi 
penyusutan inventaris logistik. 
h. Kelebihan buku tersebut kemudian dicatat praktikan pada data 
dalam microsoft excel dengan cara menambahkan akumulasi 
penyusutan (awal periode) dengan keterangan kelebihan buku 
yang kemudian dengan otomatis mengurangi saldo nilai buku 
dengan menggunakan rumus yang telah dijelaskan di poin f. 
i. Saldo akhir dari inventaris tersebut disesuaikan dengan output 
yang diberikan pembimbing kepada praktikan. Saldo akhir nilai 
perolehan awal periode (januari) akan sesuai dengan saldo awal 
inventaris. Saldo akhir nilai perolehan periode yang bersangkutan 
(maret) akan sesuai dengan transaksi yang terjadi pada inventaris 
bulan maret. Dan akumulasi penyusutan awal periode (januari) 
akan sesuai dengan saldo awal akumulasi penyusutan inventaris 





akan sesuai dengan transaksi yang terjadi pada inventaris bulan 
maret.  
(Bukti pekerjaan terdapat pada lampiran 11) 
5. Menginput kas masuk, kas keluar dan bank masuk pada koperasi 
perusahaan 
PT Bhanda Ghara Reksa memiliki 2 lembaga dalam kegiatan simpan 
pinjam yaitu lembaga bank dan lembaga bukan bank. Lembaga bank 
yang dipilih perusahaan yaitu lembaga bank BNI dan BSM sedangkan 
lembaga bukan bank berupa koperasi perusahaan. Koperasi perusahaan 
dan lembaga bank mencatat tentang proses simpanan anggota koperasi 
dan angsuran pinjaman anggota koperasi. Maka dari itu, praktikan 
diminta untuk menginput kas masuk untuk lembaga koperasi perusahaan 
serta kas keluar dan bank masuk untuk lembaga bank kedalam software 
sistem akuntansi yang tersedia. Adapun langkah-langkah dalam 
menginput kas masuk, kas keluar dan bank masuk antara lain: 
a. Kas masuk 
1) Awalnya praktikan diberikan data berupa daftar simpanan 
pokok dan simpanan wajib anggota koperasi.  
2) Kemudian praktikan diberikan dokumen berupa bukti 
penerimaan kas. 
3)  Praktikan juga diberikan daftar laporan penerimaan 
potongan pada setiap periode yang berisi tentang pinjaman 





anggota serta jumlah angsuran pinjaman yang telah 
anggota angsur setiap periode nya.  
4) Setelah praktikan diberikan dokumen-dokumen tersebut, 
praktikan diminta untuk menginputnya kedalam software 
sistem akuntansi khusus koperasi perusahaan.  
5) Sebelumnya praktikan meminta bantuan pembimbing 
untuk log in pada software tersebut karena tidak 
sembarang orang dapat masuk kedalam sistem akuntansi 
perusahaan.  
6) Setelah berhasil masuk kedalam sistem akuntansi tersebut, 
kemudian praktikan mengisi keterangan-keterangan yang 
berada dalam kolom tersebut untuk memudahkan pada 
saat pencarian didalam software. 
7) Kemudian praktikan mulai menginput kas masuk 
koperasi. Praktikan mulai menginput dari rekening kas 
dengan kode perkiraan 1.1.1 di sisi debit serta dengan 
keterangan potongan wajib bulan Juli 2017 dan 
dilanjutkan dengan menginput daftar nama potongan 
wajib dan potongan wajib khusus anggota koperasi di sisi 
kredit. Kode perkiraan untuk potongan wajib yaitu 3.2.001 
dan untuk potongan wajib khusus yaitu 3.3.001 (tiga 
angka dibelakang kode perkiraan disesuaikan dengan kode 





8) Selanjutnya praktikan menginput penerimaan pinjaman 
anggota koperasi berupa saldo/uang disertai dengan 
berapa banyak anggota koperasi telah menerima pinjaman. 
Kode perkiraan penerimaan pinjaman anggota koperasi 
yaitu 1.1.3.1.026 (tiga angka dibelakang kode perkiraan 
disesuaikan dengan kode perkiraan setiap anggota). 
9)  Setelah itu praktikan menginput kembali penerimaan 
pinjaman anggota koperasi namun pinjaman tersebut 
berupa barang, contohnya beras. Pinjaman berupa barang 
nanti nya dilunasi dengan saldo/uang seharga dengan 
banyaknya jumlah kilogram beras yang anggota pinjam. 
10) Setelah saldo di sisi kredit dan di sisi debit balance maka 
praktikan menyimpan hasil input yang telah dikerjakan 
dengan mengklik save. 
b. Kas Keluar 
1) Awalnya praktikan diberikan dokumen berupa daftar 
nama anggota koperasi perusahaan atas pengembalian 
simpanan wajib khusus berupa beras untuk bulan April 
2017. 
2) Kemudian praktikan diminta untuk menginput dokumen 
tersebut kedalam Sistem Akuntansi PT BGR khusus 





3) Sebelumnya praktikan meminta bantuan pembimbing 
untuk me log in software Sistem Akuntansi tersebut. 
4) Setelah berhasil log in, praktikan mulai menginput kas 
keluar koperasi perusahaan di sisi kredit dengan kode 
rekening 1.1.1 dengan keterangan pengembalian simpanan 
wajib khusus bulan April 2017.  
5) Kemudian dilanjutkan dengan menginput sisi debit atas 
pengembalian simpanan wajib khusus kepada anggota 
koperasi perusahaan dengan kode perkiraan 3.3.327 (tiga 
angka dibelakang kode perkiraan sesuai dengan kode 
perkiraan setiap anggota). 
6) Setelah saldo sisi debit dan sisi kredit balance sesuai 
dengan dokumen yang diberikan pembimbing, maka 
praktikan menyimpan hasil input tersebut kedalam Sistem 
Akuntansi dengan mengklik save.   
c. Bank Masuk 
1) Awalnya praktikan diberikan output berupa Pinjaman 
Bank Syariah Mandiri (BSM) per Januari 2017 
2) Output tersebut awalnya dicatat oleh bagian akuntansi di 
dalam microsoft Excel berdasarkan dengan laporan yang 
diberikan bank BSM atas pinjaman anggota.  
3) Setelah output diberikan kepada praktikan, pembimbing 





anggota Bank Syariah Mandiri (BSM) didalam Sistem 
Akuntansi PT BGR khusus koperasi perusahaan.  
4) Sebelum menginput bank masuk, praktikan meminta 
bantuan pembimbing untuk me log in Sistem Akuntansi 
tersebut.  
5) Setelah berhasil log in praktikan menyesuaikan nomor 
bukti, jenis transaksi dan tanggal transaksi sesuai dengan 
output.  
6) Setelah itu, praktikan menginput piutang bank Syariah 
Mandiri (BSM) untuk bulan Januari 2017 di debit dengan 
kode perkiraan 1.1.2.7. 
7) Kemudian praktikan menginput angsuran pinjaman 
anggota kepada Bank Syariah Mandiri (BSM) untuk bulan 
Januari 2017 di kredit dengan kode perkiraan 1.1.3.7.083 
(tiga angka dibelakang kode perkiraan disesuaikan dengan 
kode perkiraan anggota).  
8) Setelah saldo debit dan kredit balance sesuai dengan 
output, maka praktikan menyimpan hasil input tersebut 
kedalam software Sistem Akuntansi PT BGR dengan 
mengklik save.  







6. Menjurnal bukti memorial kantor cabang DKI & Sub Cabang 
Bukti memorial adalah bukti transaksi intern atas pembagian kembali 
beban yang terjadi dalam perusahaan yang biasa terjadi pada akhir 
periode. Maka dari itu, PT Bhanda Ghara Reksa setiap periode nya selalu 
melakukan pencatatan jurnal bukti memorial khusus untuk kantor cabang 
DKI & Sub cabangnya yaitu kantor sub cabang Cilegon dan Pontianak. 
Praktikan diminta untuk membantu mencatat jurnal bukti memorial 
Kantor Cabang DKI & Sub Cabangnya. Adapun langkah-langkah 
menjurnal bukti memorial antara lain: 
a. Awalnya praktikan diberikan output berupa jurnal memorial yang 
telah diiput sebelumnya kedalam software. 
b. Kemudian praktikan ditugaskan untuk memindahkan jurnal 
tersebut kedalam buku besar perusahaan.  
c. Jurnal-jurnal yang dipindahkan berupa transaksi-transksi yang 
terjadi pada perusahaan selama satu periode yaitu berupa 
penyusutan aktiva, retur, pembebanan gaji dan sebagainya.  
d. Praktikan menulis kode rekening jurnal memorial berdasarkan 
dengan urutan terjadinya transaksi, kantor cabang/sub cabang 
yang terkait, serta bulan dan tahun terjadinya transaksi. Contoh: 
0803/MMC/VI/17. 
e. Pemindahan output jurnal memorial kedalam buku besar 
bertujuan agar bagian akuntansi memiliki rekapan atas transaksi-





kantor cabang DKI Jakarta dan sub cabang Cilegon dan 
Pontianak.  
 (Bukti pekerjaan terdapat pada lampiran 13) 
C. Kendala yang Dihadapi 
Selama melakukan Praktik Kerja Lapangan di PT Bhanda Ghara Reksa 
praktikan dihadapkan dengan berbagai macam kendala. Kendala yang 
dihadapi antara lain: 
1. Praktikan kesulitan dalam mengoperasikan aplikasi yang belum 
pernah praktikan gunakan sehingga praktikan belum terbiasa 
mengerjakan tugas-tugas yang harus dikerjakan dengan tepat 
waktu; 
2. Praktikan kesulitan dalam menghafal jurnal pada saat menginput 
sehingga memakan waktu banyak dalam proses penginputan; 
3. Dalam mengaplikasikan software praktikan harus berhati-hati 
karena data yang telah diinput akan otomatis hilang apabila 
komputer yang digunakan mengalami gangguan.  
D. Cara Mengatasi Kendala 
Dalam menghadapi kendala-kendala yang terjadi, praktikan melakukan 
beberapa usaha untuk mengatasi kendala tersebut, antara lain: 
1. Praktikan melakukan proses bertanya kepada staff-staff perusahaan 
tersebut khususnya bagian Akuntansi dan Keuangan agar pekerjaan 






2. Praktikan harus terbiasa dengan jurnal-jurnal yang ada dalam 
Akuntansi perusahaan; 
3. Praktikan harus lebih teliti dan cepat memahami pekerjaan yang 
praktikan kerjakan sehingga pekerjaan tersebut dapat selesai 












 Program Praktik Kerja Lapangan adalah salah satu mata kuliah 
yang harus ditempuh oleh mahasiswa Diploma III (D3) Akuntansi sebagai 
salah satu syarat kelulusan di Universitas Negeri Jakarta. 
 Kegiatan PKL yang dilakukan praktikan di PT Bhanda Ghara 
Reksa  selama delapan minggu membuat praktikan mendapatkan banyak 
pelajaran dan pengalaman yang tidak didapatkan dibangku kuliah 
contohnya seperti kedisiplinan yang tinggi, bekerja sama dalam mencapai 
tujuan, dan lain sebagainya. Pengalaman ini sangat berguna bagi praktikan 
kedepannya untuk menghadapi dunia kerja.  
Dengan mengacu uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Dalam menginput kas gudang, karyawan diminta untuk teliti agar 
kas gudang yang telah diinput tidak ada yang tertinggal. 
2. Proses pengarsipan dokumen yang dilakukan PT Bhanda Ghara 
Reksa membuat dokumen yang telah lewat masa nya dapat 
disimpan dengan rapi sehingga apabila dibutuhkan dapat dengan 
mudah dicari. 
3. Dalam pencatatan inventaris perusahaan, data yang diinput dalam 
software harus sama dengan data yang dibuat oleh karyawan. 
Apabila terdapat perbedaan di tiap tanggalnya maka harus dibuat 





4. Dalam menjurnal bukti memorial, kantor cabang DKI ini juga 
menjurnal bukti memorial untuk kantor sub cabang Cilegon dan 
Pontianak 
2. Saran 
Selama pelaksanaan praktik kerja lapangan, praktikan menyadari 
masih terdapat banyak kekurangan dalam pelaksanaan kegiatan PKL di PT 
Bhanda Ghara Reksa. Maka, saran yang dapat diberikan praktikan agar 
dapat memperbaiki serta menjadi ukuran untuk dapat meminimalisir 
kekurangan dalam pelaksanaan praktik kerja lapangan yang akan datang 
antara lain: 
1. Bagi mahasiswa: 
a. Lebih mempersiapkan keahlian baik dibidang akademik maupun 
keterampilan lain untuk mendukung kegiatan PKL; 
b. Mampu menempatkan diri dengan baik dalam dunia pekerjaan; 
c. Harus dengan cepat memahami pekerjaan yang diberikan oleh 
pembimbing dan menyelesaikannya dengan tepat waktu.  
2.    Bagi PT Bhanda Ghara Reksa: 
a. Memberi kesempatan seluas-luasnya bagi para mahasiswa 
dengan berbagai bidang keahlian untuk dapat melaksanakan 
praktik kerja lapangan ditempat tersebut; 
b. Sebaiknya pembimbing yang ditugaskan membimbing 





jelas sehingga mahasiswa PKL mampu mengetahui lingkungan 
perusahaan; 
c. Sebaiknya penyediaan ruangan untuk mahasiswa PKL lebih 
diperhatikan agar ruang kerja mahasiswa yang sedang 
melaksanakan PKL di perusahaan ini tidak terbengkalai. 
3. Bagi Prodi: 
a. Memberi referensi tempat praktik kerja lapangan kepada 
mahasiswa yang akan melaksanakan praktik kerja lapangan; 
b. Melakukan kerjasama yang baik antara pihak kampus dan 
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Lampiran 8: Menginput Kas Gudang 


























4. Saat mencari nomor bukti kas gudang yang sebelumnya telah di cek di web 













































































Lampiran 9: Mengarsip Bukti-Bukti Transaksi 



















































Lampiran 10: Mencatat Berita Acara Rekonsiliasi Bank 
Rekonsiliasi Bank Mandiri A 
a. Pencatatan rekonsiliasi baank Mandiri A berdasarkan catatan 






b. Pencatatan rekonsiliasi baank Mandiri A berdasarkan catatan 

















Rekonsiliasi Bank Mandiri B 
a. Pencatatan rekonsiliasi baank Mandiri B berdasarkan catatan 








b. Pencatatan rekonsiliasi baank Mandiri B berdasarkan catatan 




















































Lampiran 12: Menginput Kas Masuk, Kas Keluar, Bank Masuk pada 
koperasi perusahaan 
1. Kas Masuk 



















































































2. Kas Keluar 













































3. Bank Masuk 















































Lampiran 13: Mencatat jurnal Bukti Memorial Kantor Cabang DKI & Sub 
Cabang  
1. Sub Cabang Pontianak 





















2. Kantor Cabang DKI Jakarta 







b. Saat pemindahan bukti memorial kantor cabang DKI Jakarta 









3. Sub Cabang Cilegon 

















Lampiran 14: Kartu Konsultasi Pembimbingan Penulisan PKL 
 
